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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Kulit merupakan organ paling besar yang dimiliki oleh manusia dan 

berfungsi untuk menutupi tubuh, kulit memiliki fungsi untuk melindungi tubuh 

dari pengaruh luar, oleh sebab itu sangat penting untuk melindungi dan menjaga 

kesehatan pada kulit (Mardikasari dkk., 2017). Kulit terdiri dari tiga lapisan 

utama yaitu epidermis, dermis, dan subkutis, serta terdapat kelenjar minyak atau 

glandula sebasea, yang berfungsi untuk menjaga kelembapan dan keseimbangan 

kulit. Lapisan kulit yang sering terjadi iritasi karena terpapar berbagai faktor 

adalah lapisan epidermis atau lebih tepatnya bagian stratum korneum (Sifatullah 

& Zulkarnain, 2021).  

Permasalahan umum yang sering dialami adalah kulit sensitif, yaitu 

kondisi kulit yang mudah mengalami iritasi akibat paparan radikal bebas dan 

sinar ultraviolet, yang bisa mengganggu fungsi skin barrier sebagai pelindung 

alami kulit. Sehingga menyebabkan kulit lebih mudah teriritasi, dan mengalami 

kehilangan kelembaban kulit baik pada wajah, tangan, maupun kaki (Nolan & 

Marmur, 2012). Untuk melindungi kulit dari dampak tersebut, dapat digunakan 

produk perawatan  yang mampu memberikan hidrasi yang cukup serta 

memberikan khasiat sebagai  antioksidan yang mampu menangkal efek buruk dari 

radikal bebas serta mempertahankan kelembaban pada kulit (Rahmawaty, 2020).  

Menjaga kelembaban kulit sensitif penting dilakukan salah satunya 

dengan penggunaan lotion. Lotion memiliki sifat yang  menghidrasi kulit, 

sehingga dapat membantu mempertahankan kelembaban dan dapat membantu 

menghidrasi kulit yang kering (Nolan & Marmur, 2012). Penggunaan bahan alam 

yang memiliki aktivitas antioksidan dalam lotion dapat menangkal radikal bebas 

serta memperkuat skin barrier dengan membantu mempertahankan integritas skin 

barrier untuk meminimalkan transepidermal water loss (TEWL) (Feby & 
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Solandjari, 2018). Antioksidan adalah zat yang dapat melindungi tubuh, termasuk 

kulit, dari kerusakan akibat radikal bebas. Pada kulit sensitif, radikal bebas bisa 

menyebabkan iritasi, kemerahan, kerusakan pada skin barrier, dan membuat 

kondisi kulit menjadi lebih buruk. Antioksidan bekerja dengan cara menetralisir 

radikal bebas, sehingga tidak lagi merusak sel-sel kulit. Dengan begitu, 

antioksidan membantu menjaga kulit sensitif tetap sehat, mengurangi resiko 

iritasi, dan mendukung proses perbaikan kulit secara alami ( Hidayah dkk., 2011) 

Salah satu bahan alami yang dikenal memiliki aktivitas antioksidan 

tinggi adalah tanaman pegagan (Centella asiatica). Tanaman ini mengandung 

senyawa triterpenoid seperti asiaticoside, asiatic acid, dan madecassoside yang 

bermanfaat dalam menjaga kesehatan kulit (Hadi & Sastramihardja, 2021). 

Penelitian oleh Yuwanda dkk, (2023) menunjukkan bahwa krim yang 

mengandung ekstrak pegagan pada konsentrasi 2%, 4%, dan 6% memiliki 

aktivitas antioksidan serta sifat fisik yang baik dan tidak menimbulkan iritasi pada 

kulit, sehingga dinyatakan aman untuk pemakaian topikal. Meski umumnya 

digunakan daunnya, bagian lain dari pegagan seperti tangkai dan akar juga 

terbukti memiliki aktivitas antioksidan. Hal tersebut telah dibuktikan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Zainol dkk., (2003). 

Selain pegagan, bunga kenanga (Cananga odorata) dikenal sebagai 

penghasil minyak atsiri yang mengandung senyawa aromatik seperti linalool, 

geraniol, dan farnesene, yang memberikan aroma khas (Mrani dkk., 2024). 

Senyawa-senyawa ini tidak hanya berfungsi sebagai pewangi alami, tetapi juga 

berpotensi sebagai antioksidan alami (Rahma Yulis dkk., 2020). Hal tersebut 

telah dibuktikan oleh Ahmad dkk, (2025), yang menyatakan bahwa formula lotion 

yang mengandung minyak atsiri bunga kenanga dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, 

8%, dan 10% terbukti memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat, dengan 

nilai IC50 dibawah 50 µg/mL.  

Pemilihan konsentrasi 4% dalam penelitian ini merujuk pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ayuni dkk (2021), yang menyatakan bahwa pada konsentrasi 
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tersebut memiliki karakteristik fisik yang baik, formula dengan konsentrasi 4% 

juga paling disukai oleh panelis dari segi aroma, yang dinilai memiliki keharuman 

khas kenanga yang lembut dan menyenangkan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kombinasi bahan aktif dari 

tanaman dapat memberikan efek sinergis yang lebih optimal dibandingkan 

penggunaan tunggal (Halimatussa dkk., 2014). Ekstrak herba pegagan dan 

minyak atsiri bunga kenanga masing-masing memiliki potensi manfaat dalam 

perawatan kulit, namun kombinasi keduanya masih belum dieksplorasi dalam 

bentuk lotion atau kosmetik lainnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi bahan aktif dapat mempengaruhi sifat fisik dari sediaan kosmetik, 

oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variasi 

konsentrasi ekstrak herba pegagan dan minyak atsiri bunga kenanga terhadap sifat 

fisik lotion yang diformulasikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari dkk (2023), menunjukkan 

bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak pegagan dalam formulasi gel, memberikan 

pengaruh terhadap sifat fisik sediaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa variasi 

konsentrasi bahan aktif dapat mempengaruhi karakteristik fisik pada sediaan. 

Oleh karena itu, diformulasikan sediaan lotion kombinasi ekstrak herba pegagan 

dan minyak atsiri bunga kenanga dengan variasi konsentrasi dalam sediaan lotion. 

Sediaan lotion akan dievaluasi secara fisik (uji tipe emulsi, organoleptik, 

homogenitas, daya sebar, pH, dan viskositas). Kombinasi antara ekstrak herba 

pegagan dan minyak atsiri bunga kenanga, diharapkan dapat memberikan efek 

sinergis yang dapat saling melengkapi dalam meningkatkan khasiatnya. 

B. Rumusan masalah 

1. Apakah perbedaan konsentrasi ekstrak herba pegagan (Centella asiatica) 

dapat mempengaruhi sifat fisik dari sediaan lotion? 

2. Apakah terdapat perbedaan karakteristik fisik antara lotion kombinasi ekstrak 

herba pegagan dan minyak atsiri bunga kenanga dengan produk lotion sejenis 

yang beredar di pasaran? 
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C. Keaslian penelitian  

Pada Tabel I, disajikan informasi mengenai penelitian yang pernah 

dilakukan terkait dengan formulasi sediaan lotion ekstrak herba pegagan dan 

minyak atsiri bunga kenanga. 

Tabel I. Keaslian penelitian 

No Penelitian yang dilakukan Hasil penelitian 

1.   Afriani. (2025), melakukan uji 

organoleptik dan uji daya hambat 

sediaan lotion ekstrak daun pegagan 

terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis, menggunakan 

konsentrasi ekstrak pegagan sebanyak 

0,5 mL, 0,75 mL, dan 1 mL. Metode 

yang digunakan yaitu eksperimental 

dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sediaan lotion yang diformulasikan 

dengan ekstrak kental daun pegagan 

masing-masing sebanyak 0,5 mL, 0,75 

mL, dan 1 mL memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis, dengan 

diameter zona hambat sebesar 28 mm, 28 

mm, dan 29 mm. Temuan ini 

menunjukkan bahwa lotion yang 

mengandung ekstrak daun pegagan 

(Centella asiatica) menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus 

epidermidis. 

2.  Yuwanda dkk. (2023), melakukan 

formulasi sediaan krim wajah dari 

ekstrak etanol tanaman pegagan 

dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6%, 

kemudian menguji aktivitas 

antioksidannya menggunakan metode 

DPPH, dan melakukan evaluasi fisik. 

Penelitian menunjukkan bahwa krim 

wajah dengan ekstrak daun pegagan 

konsentrasi 6% memiliki aktivitas 

antioksidan tertinggi dengan nilai IC₅ ₀  

sebesar 40,8 µg/mL, yang termasuk 

dalam kategori aktivitas antioksidan kuat. 

3.  Sumiati dkk. (2019), melakukan 

formulasi lotion ekstrak herba 

pegagan serta melakukan pengujian 

mutu dan stabilitasnya, formula lotion 

dibuat dengan konsentrasi 5% ekstrak 

kental herba pegagan, dengan variasi 

konsentrasi bahan tambahan yang 

kemudian menguji mutu dan 

stabilitasnya. 

Berdasarkan hasil penelitian, formula 2 

lotion herba pegagan dengan konsentrasi 

5% menunjukkan karakteristik mutu fisik 

yang lebih baik dibandingkan formula 1 

dan formula 3, meliputi warna, aroma, 

homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, 

serta daya lekat. Selain itu, hasil uji 

stabilitas menunjukkan bahwa formula 2 

memiliki kestabilan fisik yang baik 

selama penyimpanan. 

4.  Ahmad dkk. (2025), melakukan 

formulasi body lotion dengan bahan 

dasar minyak VCO dan penambahan 

minyak atsiri bunga kenanga dengan 

variasi konsentrasi sebesar 2%, 4%, 

6%, 8%, dan 10%  sebagai antibakteri 

dan antioksidan. Formula dibuat 

menggunakan minyak VCO, minyak 

zaitun, lilin lebah, dan air mawar, 

kemudian dilakukan uji antioksidan, 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh 

variasi body lotion yang diuji 

menunjukkan nilai IC50 di bawah 50 

µg/mL, yang mengindikasikan aktivitas 

antioksidan sangat kuat. Formula dengan 

kombinasi 8 mL minyak atsiri kenanga 

dan 20 mL VCO memberikan hasil IC50 

terbaik sebesar 14,39 µg/mL. Kategori 

kekuatan antioksidan berdasarkan nilai 

IC50 dibagi menjadi: sangat kuat (<50), 
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No Penelitian yang dilakukan Hasil penelitian 

uji bakteri, serta uji organoleptik. 

Hasil menunjukkan body lotion 

memiliki aktivitas antioksidan sangat 

kuat (IC   < 50 μg/mL) dan memenuhi 

syarat kontaminasi mikroba sesuai 

SNI 2016. 

kuat (50–100), sedang (100–150), dan 

lemah (151–200). Semakin kecil nilai 

IC50, maka semakin tinggi potensi 

antioksidan suatu senyawa. 

Sebagai pembeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

mengombinasikan ekstrak pegagan dan minyak atsiri kenanga dalam sediaan 

lotion, yang belum pernah dikaji sebelumnya. Kombinasi ini diharapkan 

memberikan efek sinergis dalam merawat kulit sensitif, dengan variasi ekstrak 

pegagan (2%, 4%, 6%) dan minyak atsiri bunga kenanga 4%. Aroma pada minyak 

atsiri bunga kenanga diharapkan mampu menutupi bau khas pegagan yang kuat, 

sehingga meningkatkan kenyamanan penggunaan lotion. 

D. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak herba pegagan terhadap sifat 

fisik sediaan lotion.  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan karakteristik fisik antara lotion 

kombinasi ekstrak herba pegagan dan minyak atsiri bunga kenanga dengan 

produk lotion sejenis yang beredar di pasaran. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih  detail 

mengenai pengaruh kombinasi ekstrak herba pegagan dengan minyak atsiri 

bunga kenanga terhadap karakteristik fisik lotion kosmetik. 

2. Manfaat metodologis 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan formula 

lotion bahan alam yang memiliki kualitas sediaan kosmetik yang lebih baik 

melalui pengujian fisik   

3. Manfaat praktis 
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Penelitian ini dapat menghasilkan formulasi sediaan lotion dengan kombinasi 

ekstrak herba pegagan dan minyak atsiri bunga kenanga yang dapat menjadi 

salah satu alternatif dalam mengatasi kulit sensitif. 
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BAB  V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai formulasi lotion 

kombinasi ekstrak herba pegagan (Centella asiatica) dan minyak atsiri bunga 

kenanga (Cananga odorata), dapat disimpulkan bahwa:  

1. Variasi konsentrasi ekstrak pegagan (2%, 4%, 6%) tidak berpengaruh 

signifikan pada pH dan viskositas lotion, namun berpengaruh signifikan 

pada daya sebar. Secara deskriptif pada organoleptik, tidak terdapat 

perbedaan bentuk dan tekstur antar formula uji, tetapi terdapat perbedaan 

aroma dan warna. Evaluasi homogenitas menunjukkan semua formula 

homogen dan tidak menunjukkan perbedaan.  

2. Perbandingan antara formula uji dengan produk pembanding 

menunjukkan perbedaan signifikan pada pH, daya sebar, dan viskositas. 

Secara deskriptif, pada uji organoleptik tidak terdapat perbedaan pada 

bentuk dan tekstur, namun terdapat perbedaan pada aroma dan warna. 

B. Saran  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutny yang 

lebih mendalam 

1. Uji fitokimia bersifat kualitatif dan tidak spesifik, sehingga diperlukan analisis 

lanjutan menggunakan metode instrumental seperti KLT, HPLC, atau 

spektroskopi untuk memastikan keberadaan asiaticoside dalam ekstrak herba 

pegagan. 

2. Disarankan penggunaan metode analisis kuantitatif, seperti particle size 

analyzer, untuk mengetahui ukuran dan distribusi droplet dalam emulsi. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengevaluasi pengaruh variasi jenis dan 

konsentrasi bahan pengental terhadap viskositas dan daya sebar untuk 

menentukan formulasi yang paling ideal. 
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4. Perlu dilakukan uji evektifitas antioksidan dengan uji DPPH pada sediaan 

lotion dengan berbagai konsentrasi ekstrak pegagan, serta uji stabilitas jangka 

panjang untuk memastikan mutu produk. 

5. Perlu dilakukan uji keamanan, seperti uji iritasi pada hewan uji, sebagai 

bagian dari uji praklinik untuk memastikan keamanan penggunaan sediaan 

secara topikal. 

6. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji hedonik untuk 

mengevaluasi preferensi panelis terhadap warna, aroma, dan tekstur sediaan 

secara objektif. 
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